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 MOTTO
 Dari Abu Musa ra, ia berkata, Rasulullah saw bersabda,
 “(Sesungguhnya) perumpamaan hidayah dan ilmu di
 mana Allah mengutusku dengannya adalah seperti hujan yang
 menyiram bumi. Dari bumi itu terdapat bagian tanah yang baik
 yang menerima air, maka ia menumbuhkan tumbuh-tumbuhan
 dan rerumputan yang lebat. Di antara bumi itu terdapat bagian
 yang keras yang menahan air, yang dengannya Allah memberi
 manfaat kepada manusia, maka mereka minum darinya,
 memberi minum dan bercocok tanam. Hujan itu juga menyirami
 bagian yang lain dari bumi di mana ia hanyalah dataran tandus
 yang tidak menahan air dan tidak menumbuhkan tumbuh-
 tumbuhan. Maka (yang pertama) itulah perumpamaan orang
 yang faqih dalam agama Allah di mana dia mengambil manfaat
 dari apa yang Allah utus aku dengannya, lalu dia mengambil
 manfaat dari apa yang Allah utus aku dengannya, lalu dia
 mengetahui dan mengajarkan, dan (yang kedua adalah)
 perumpamaan orang yang tidak mengangkat kepalanya dengan
 itu dan tidak menerima petunjuk Allah yang dengannya aku
 diutus”1
 1 Syaikh Muhammad Nahiruddin al-Albani, Shahih At-Targhib Wa At-Tarhib Hadits-
 Hadits Shahih tentang Anjuran & Janji Pahala, Ancaman & Dosa (Jakarta: Pustaka Sahifa,
 2007) hal. 178-179.
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 KATA PENGANTAR
 Segala puji dan syukur bagi Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat dan
 pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi
 Akhir Zaman Muhammad saw., yang telah membawa risalah Islam hingga
 mampu menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
 Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Pengembangan
 Rubrik Nurani Kerohanian Islam pada Majalah Progresif dalam Membentuk
 Keagamaan Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa
 penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan,
 motivasi, kritik, saran dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
 kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima kasih
 kepada:
 1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
 Yogyakarta.
 2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
 Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
 3. Bapak Drs. Moch. Fuad, M.Pd., selaku dosen Pembimbing Skripsi,
 yang telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis.
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 ABSTRAK
 Zumrotun Nafisah. Pengembangan Rubrik Nurani Kerohanian Islam pada
 Majalah Progresif dalam Membentuk Keagamaan Siswa SMA Negeri 3
 Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
 Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.
 Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pemikiran, bahwa di SMA
 Negeri 3 Yogyakarta memiliki media pembelajaran berupa rubrik nurani
 kerohanian Islam dalam majalah sekolah bernama progresif, yang dikelola
 mandiri oleh siswa. Hal ini menarik dalam pembelajaran untuk melatih siswa
 mengemukakan pengetahuan agamanya, yang di arahkan pada upaya membentuk
 keberagamaan siswa secara umum.
 Penelitian ini dilakukan menggunakan subjek dan objek penelitian
 kualitatif, mengambil latar SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pengumpulan data
 dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam. Analisis
 data kualitatif dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil
 dikumpulkan, dan dari makna itu lah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan
 data dilakukan dengan teknik triangulasi dengan dua modus, yaitu trianggulasi
 teknik dan trianggulasi sumber.
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Tujuan adanya rubrik nurani
 kerohanian Islam yaitu untuk membentengi tingkah laku siswa agar tetap pada
 akidah, syariat dan adab Islam. Untuk memenuhi tujuan tersebut maka proses
 penyusunan rubrik dimulai dari membaca buku sebagai referensi, merefleksi
 kegiatan organisasi kerohanian Islam dan juga observasi terhadap lingkungan
 sekitar sekolah. Rubrik dimanfaatkan sebagai penyalur informasi pendidikan
 agama Islam yang bersifat umum tetapi mendasar. Artinya, nilai-nilai kehidupan
 yang dekat dengan siswa mencair dengan pengetahuan-pengetahuan agamanya.
 Kehidupan sehari-hari siswa bisa diorientasikan pada muatan yang ada dalam
 rubrik. 2) Pengaruh adanya rubrik tersebut terhadap ibadah mahdhah siswa yaitu
 terjadi peningkatan dalam melaksanakan shalat wajib, secara rutin mengerjakan
 shalat dhuha, shalat tahajud, puasa sunnah dan membaca al-Quran setelah
 menghayati setiap tema yang termuat dalam rubrik. Kemudian ibadah ghairu
 mahdhah siswa yaitu memiliki kesungguhan belajar karena Allah swt, tolong
 menolong, melakukan yang terbaik seperti memperbaiki niat untuk mencapai
 ridha Allah swt. Siswa juga memiliki kesadaran-kesadaran akan tercelanya
 berbuat sombong, berusaha mengendalikan diri, memahami orang lain, mampu
 menyikapi kegagalan serta optimis. Hal ini merupakan bentuk kesalihan sosial
 yang dimiliki siswa. Hal-hal tersebut diperoleh terlebih karena termotivasi dengan
 muatan rubrik.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Transformasi pendidikan adalah perubahan wajah dan watak
 pendidikan.1 Perubahan tersebut ditunjukan pada perkembangan
 kurikulum, perubahan faktor pendidikan, dan perubahan pelaksanaan
 pendidikan.
 Pertama, perkembangan kurikulum. Perkembangan kurikulum
 diartikan dengan menekankan pada isi maupun proses pendidikan atau
 pengalaman belajar. Isi pendidikan terdiri atas problem-problem aktual
 yang dihadapi dalam kehidupan masyarakat. Proses pendidikan atau
 pengalaman belajar peserta didik berbentuk kegiatan-kegiatan seperti
 belajar kelompok. Karena itu, dalam menyusun kurikulum atau program
 pendidikan bertolak dari problem yang dihadapi dalam masyarakat sebagai
 isi pendidikan, sedangkan proses atau pengalaman belajar peserta didik
 adalah dengan cara memerankan ilmu-ilmu dan teknologi, serta bekerja
 secara kooperatif dan kolaboratif, berupaya mencari pemecahan terhadap
 problem tersebut menuju pembentukan masyarakat yang lebih baik.
 Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa, pengembangan
 kurikulum Pendidikan Agama Islam mengalami perubahan-perubahan
 paradigma. Hal ini dapat dicermati dari fenomena berikut, perubahan dari
 1 Mochtar Buchari, Transformasi Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995),
 hal. 1.
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2
 tekanan pada hafalan dan daya ingatan tentang teks-teks dari ajaran-ajaran
 agama Islam. Perubahan dari cara berfikir tekstual, normatif, dan absolutis
 kepada berfikir historis, empiris, dan kontekstual dalam memahami dan
 menjelaskan ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama Islam. Perubahan dari
 tekanan pada produk atau hasil pemikiran keagamaan Islam dari
 pendahulunya kepada proses dan metodologinya sehingga menghasilkan
 produk tersebut. Dan perubahan dari pola pengembangan kurikulum PAI
 yang hanya mengandalkan pada para pakar dalam memilih dan menyusun
 isi kurikulum PAI ke arah keterlibatan yang luas dari para pakar, guru,
 peserta didik, masyarakat untuk mengidentifikasi tujuan PAI dan cara-cara
 mencapainya.2
 Kedua, perubahan faktor pendidikan. Pendidikan nasional bertujuan
 mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
 seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
 Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
 ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
 mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
 Dengan demikian sudah jelas bahwa sistem yang baru menuntut atau
 memerlukan faktor kondisinal yang baru pula. Baik sarana fisik maupun
 psikis. Disamping dibutuhkannya guru-guru yang memiliki kemampuan
 dan kecakapan yang lebih memadai, juga diperlukan cara-cara bekerja dan
 2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja
 Grafindo Persada,2007), hal. 4-11.
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3
 sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap, dan sistem administrasi
 yang lebih teratur.
 Kemajuan teknologi modern saat ini adalah salah satu faktor yang
 turut menunjang usaha pembaharuan. Peranan teknologi sudah demikin
 menonjolnya, mereka yakin bahwa untuk hidup dalam masyarakat yang
 modern harus dimulai dari pendidikan di sekolah. Karena itu kegiatan-
 kegiatan di sekolah berjalan seimbang dan serasi dengan kebutuhan,
 aspirasi, dan norma-norma dalam masyarakat.
 Tentu saja kepada para guru diisyaratkan agar menggunakan alat-
 alat yang murah, efisien, dan mampu dimiliki/diperoleh oleh sekolah,
 dengan tidak menolak alat-alat yang sesuai dengan tuntutan teknologi
 modern.
 Di sekolah-sekolah yang sudah maju telah digunakan berbagai jenis
 media pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman, untuk semua mata
 pelajaran dan segi-segi pendidikan.3
 Ketiga, Perubahan pelaksanaan pendidikan. Perbaikan-perbaikan
 dalam pelaksanaan pendidikan selalu dilakukan, salah satu formula yang
 bisa digunakan yaitu transformasi pendidikan. Yang dimaksud
 transformasi pendidikan ialah, perubahan watak serta bentuk pada sekolah-
 sekolah. Dari sekolah tempat menghafal menjadi sekolah tempat belajar
 berfikir. Dari kelas yang berdesak-desakan menjadi sekolah yang memberi
 keleluasaan bergerak. Dari sekolah yang tidak akrab dengan lingkungan
 3 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (PT Citra Aditya Bakti, 1994), hal. 3-4.
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4
 lokalnya menjadi sekolah yang dikenal, dicintai dan dibanggakan
 lingkungan lokalnya.4
 Semua lembaga pendidikan dalam perjalanannya mengarungi waktu
 selalu mengalami proses transformasi. Hal ini disebabkan oleh kenyataan,
 bahwa lembaga pendidikan yang benar-benar berakar dalam
 masyarakatnya selalu turut terkena atau terpengaruh oleh perubahan-
 perubahan yang terjadi dalam masyarakat itu.5
 Transformasi pendidikan melalui media ditandai dengan kesadaran
 akan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang memerlukan perhatian
 khusus tentang peran dan fungsi sistem dan proses pembelajaran atau
 pengajaran. Interaksi guru dan siswa dalam proses tersebut perlu mendapat
 dukungan dari media instruksional atau media pendidikan secara luas,
 tepat dan efektif. Media menempati kedudukan yang penting dalam tahap
 berurutan kegiatan belajar mengajar, oleh karena penggunaan media tidak
 hanya satu media saja, melainkan digunakan bentuk-bentuk kombinasi
 beberapa media. Penggunaan media secara multi ternyata memberikan
 kesempatan luas bagi siswa untuk melakukan belajar mandiri di samping
 terjadinya komunikasi yang lebih efektif antara siswa dan guru. Itu
 sebabnya dalam rancangan desain instruksional yang sedang dipersiapkan
 oleh guru juga dirancang perangkat kombinasi media yang konsisten
 dengan aspek-aspek sistem instruksional lainnya yakni tujuan
 instruksional, materi pelajaran, kegiatan belajar mengajar, dan prosedur
 4 Mochtar Buchari, Transformasi Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995),
 hal. 24.
 5Ibid, hal. 1-3.
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 penilaian. Rancangan instruksional yang lengkap dengan rancangan multi
 media dianggap akan meningkatkan keberhasilan belajar siswa.6
 Hal ini terlihat dari SMA Negeri 3 Yogyakarta yang memiliki
 predikat sekolah terbaik berdasarkan nilai UN seperti pada tahun 2012 dan
 2014 juga terbaik berdasarkan kegiatan siswanya yang sangat produktif.
 Beberapa kegiatan yang ada seperti kelompok ilmiah remaja, palang merah
 remaja, teater, kegiatan keagamaan, majalah sekolah dan lain sebagainya.
 Untuk melihat identitas sekolah berkarakter baik atau tidaknya bisa dilihat
 dari penampilan luarnya, jika sekolah memiliki banyak kegiatan positif
 dan diketahui oleh khalayak serta output yang berintelektual maka bisa
 dipastikan sekolah tersebut mempunyai predikat sekolah favorit, baik
 predikat yang diberikan oleh lembaga maupun oleh masyarakat umum.
 Begitu pula yang terjadi di SMA Negeri 3 Yogyakarta. SMA ini tidak lagi
 memusatkan sumber pengetahuan hanya diperoleh dari guru, tetapi berasal
 dari sarana dan prasarana serta kegiatan-kegiatan sekolah yang dirancang
 untuk merangsang perkembangan yang bersifat menyeluruh pada diri para
 siswa, dan mencegah pertumbuhan yang bersifat berat sebelah misalnya
 terlampau intelektualistik sedangkan tidak luwes dalam kehidupan sosial
 dan kedalaman dalam kehidupan etis dan estetis.
 Sebelumnya telah disampaikan bahwa transformasi pendidikan
 adalah perubahan watak dan bentuk sekolah yang dilihat dari perubahan
 kurikulum, maka bisa dilihat bahwa kurikulum saat ini berbeda dengan
 6 Oemar Hamalik, Media Pendidikan...,hal. 187.
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6
 dulu. Jika dulu belum muncul jurnal maka saat ini ada, jika dulu kegiatan
 siswa hanya pramuka saat ini lebih bervariasi, dan lain sebagainya. Maka
 diperlukan faktor-faktor pendidikan yang dikembangkan seperti
 meningkatkan profesional guru dengan penguasaan media, sampai pada
 menambah sarana atau alat-alat media pendidikan demi mempermudah
 dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Kemudian sampailah pada
 perubahan pelaksanaan pendidikan, merubah pendidikan dulu yang hanya
 memusatkan pada hafalan misalnya, saat ini lebih kepada memberi
 keleluasaan berfikir siswa.
 Kaitannya dengan pendidikan agama Islam, kegiatan yang ada di
 SMA Negeri 3 Yogyakarta yang memberi keleluasaan berfikir bernama
 Sie Kerohanian Islam yang secara fokus dikelola mandiri oleh siswa
 muslim. Kemudian contoh pelaksanaan pendidikan yang terbaru yaitu
 melalui media rubrik nurani kerohanian Islam. Media rubrik melibatkan
 semua siswa di dalamnya, menjadi menarik karena siswa yang
 bertanggung jawab untuk menulis rubrik ini, memiliki kemampuan yang
 baik dalam hal mengintegrasikan dan mengkontekstualisasikan suatu ayat
 dengan keadaan atau kasus yang ada. Dengan kemampuan siswa tersebut,
 narasi yang disajikan menjadi sebuah hasil tulisan yang dapat dicerna
 dengan mudah oleh pembaca. Tulisan yang dimuat dalam rubrik ini,
 disesuaikan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan atau sosial secara umum
 yang dilakukan sekolah. Sehingga terdapat penguatan dan hubungan yang

Page 23
                        

7
 interaktif antara perilaku keagamaan dengan muatan rubrik nurani
 kerohanian Islam.
 Tentunya rubrik ini selalu ditunggu pembaca, karena mereka
 menginginkan setidaknya suatu bacaan dapat mereka jadikan tuntunan
 sesuai dengan ajaran agama dalam menghadapi persoalan-persoalan yang
 dihadapinya. Selain dari yang ia peroleh ketika pembelajaran di dalam
 kelas. Sehingga, ada kemungkinan nilai yang diharapkan penulis rubrik
 bisa sampai dengan baik kepada pembaca. Hal ini semakin membuat
 rubrik ini menjadi penting dan memiliki makna.
 Dilihat dari munculnya rubrik tersebut, yang memuat tema-tema
 Islami, merupakan cara yang baik untuk membantu mengontrol siswa agar
 walaupun berfikir bebas tetapi masih dalam pola pikir maupun perilaku
 yang berjalan sesuai dengan akidah, syariat, dan adab Islam seperti yang
 diharapkan sebagaimana tersirat dalam tujuan pendidikan nasional.
 Berdasarkan gambaran di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
 Pengembangan Rubrik Nurani Kerohanian Islam pada Majalah Progresif
 dalam Membentuk Keagamaan Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.
 B. Rumusan Masalah
 1. Bagaimana Pengembangan Rubrik Nurani Kerohanian Islam dalam
 Membentuk Keagamaan Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta?
 2. Bagaimana Pengaruh Pengembangan Rubrik Nurani Kerohanian Islam
 terhadap Tingkat Keberagamaan Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta?
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 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 a. Untuk mendiskripsikan Pengembangan Rubrik Nurani Kerohanian
 Islam dalam Membentuk Keagamaan Siswa SMA Negeri 3
 Yogyakarta
 b. Untuk mendiskripsikan Pengaruh Pengembangan Rubrik Nurani
 Kerohanian Islam terhadap Tingkat Keberagamaan Siswa SMA
 Negeri 3 Yogyakarta
 2. Manfaat Penelitian
 a. Memberikan kesempatan majalah sekolah dimunculkan untuk
 penelitian agar termotivasi semakin baik dalam penulisan pada
 rubrik-rubriknya
 b. Memberikan wawasan bahwasanya terdapat pengembangan rubrik
 nurani kerohanian Islam dalam membentuk keagamaan siswa
 D. Kajian Pustaka
 Sejauh ini telah banyak yang mengkaji tentang konten Pendidikan
 Agama Islam dalam media masa cetak, kemudian dikaitkan dengan suatu
 hal. Khususnya majalah, belakangan ini banyak yang mengemukakan
 tentang muatan Pendidikan Agama Islam dalam majalah tertentu, akan
 tetapi belum ada yang mengkaji tentang rubrik suatu majalah sekolah.
 Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
 1. Dalam penelitian yang disusun oleh Nur Giyanta, “Kandungan Nilai-
 Nilai Akhlak dalam Rubrik Kisah-kisah Penuh Hikmah Majalah Anak
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 Adzkia (Edisi 01 Juni 2006-edisi 12 Mei 2007)”, Skripsi, Fakultas
 Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009. Hasil penelitian ini dapat
 disimpulkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam Rubrik Kisah-
 kisah Penuh Hikmah Majalah Anak Adzkia mengandung nilai-nilai
 akhlak baik yang lebih banyak dibandingkan dengan nilai-nilai akhlak
 buruk.7
 2. Penelitian yang dilakukan oleh Vicky Ubaidillah, “Transformasi
 Pendidikan (Studi Analisis Wacana pada Rubrik „Dari Pesantren ke
 Pesantren‟ di SKM Minggu Pagi Tahun 2008)”, Skripsi, Fakultas
 Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010. Menyimpulkan bahwa, Rubrik
 “Dari Pesantren ke Pesantren” di Surat Kabar Minggu Pagi
 menggambarkan adanya karakter khusus yang dimiliki kalangan
 pesantren dalam mempertahankan dan mengembangkan aktivitas
 pendidikannya. Karakter khusus tersebut adalah kemampuan kalangan
 pesantren yang berhasil menampilkan wajah ambidexterous-nya.
 Artinya pesantren telah mampu melakukan pembaharuan pada
 lembaganya di sektor pendidikan sesuai perkembangan zaman dengan
 tetap mampu mempertahanan karakternya sebagai lembaga pendidikan
 agama tradisional.8
 7 Nur Giyanta, “Kandungan Nilai-Nilai Akhlak dalam Rubrik Kisah-kisah Penuh
 Hikmah Majalah Anak Adzkia (Edisi 01 Juni 2006- edisi 12 Mei 2007)”, Skripsi, Fakultas
 Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.
 8 Vicky Ubaidillah, “Transformasi Pendidikan (Studi Analisi Wacana pada Rubrik
 „Dari Pesantren ke Pesantren‟ di SKM Minggu Pagi Tahun 2008)”, Skripsi, Fakultas
 Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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 3. Imamatus Solihah, “Analisis PAI bagi Anak dalam Rubrik Permata
 Majalah Ummi Tahun 2002-2005”, Skripsi, 2005. Kesimpulan dari
 penelitian tersebut diantaranya adalah, karya sastra berupa cerpen
 merupakan sarana yang efektif dan komunikatif dalam penyampaian
 PAI, terutama pendidikan akhlak, baik di lingkungan keluarga,
 sekolah, maupun di masyarakat. Dalam konteks PAI karya sastra
 mengandung pesan-pesan moral yang berupa: nilai pendidikan akhlak
 kepada Allah, manusia, diri sendiri maupun lingkungan alam dan
 sekitar. Di samping fungsinya sebagai hiburan yang asyik dan
 menyenangkan.9
 4. Nazilatul Mubarakah, “Pengembangan Materi PAI melalui Cerpen
 (Analisis Cerpen Majalah Annida Tahun 2002)”, Skripsi, Fakultas
 Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2003. Hasil penelitian ini dapat
 disimpulkan bahwa materi yang terkandung dalam cerpen tersebut
 adalah materi aqidah, syari‟ah dan akhlak. Juga materi PAI yang ada
 dalam cerita pendek yang telah penulis analisis banyak sekali
 kemungkinan untuk dikembangkan dan didayagunakan baik oleh
 sekolah/ lebih khusus lagi guru PAI sebagai pengayaan dalam
 pembelajaran agama Islam yang ada di sekolah untuk membangun
 sebuah etika, persepsi, sensibilitas, dan estetika 10
 9 Imamatus Solihah, “Analisis PAI bagi Anak dalam Rubrik Permata Majalah Ummi
 Tahun 2002-2005”, Skripsi, 2005.
 10 Nazilatul Mubarakah, “Pengembangan Materi PAI melalui Cerpen (Analisis Cerpen
 Majalah Annida Tahun 2002)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2003.
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 Setelah peneliti mengkaji beberapa karya tulis atau literatur
 sebelumnya, penelitian yang sesuai dengan judul skripsi “Pengembangan
 Rubrik Nurani Kerohanian Islam dalam Membentuk Keagamaan Siswa
 SMA Negeri 3 Yogyakarta” belum pernah dibahas dalam penelitian-
 penelitian sebelumnya. Hal yang membedakan skripsi ini dengan
 penelitian sebelumnya adalah, penelitian ini mendeskripsikan mengenai
 Pengembangan Rubrik Nurani Kerohanian Islam dalam Membentuk
 Keagamaan Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.
 E. Landasan Teori
 1. Transformasi Pendidikan dalam Pendidikan Agama Islam
 a. Konsep Transformasi Pendidikan
 Terdapat keterkaitan antara globalisasi dan pendidikan yang
 terletak pada lahirnya suatu masyarakat baru, yaitu yang ditandai
 dengan “knowledge-based-society” yang merupakan dasar dari
 globalisasi ekonomi dan politik yang terus menerus berubah dan
 memerlukan sikap reflektif dari manusia, yaitu kemampuan untuk
 merenungkan mengenai kehidupannya berdasarkan rasio. Untuk itu
 pendidikan sangat penting untuk mewujudkan masyarakat masa
 depan yang berdasarkan ilmu pengetahuan, melalui pendidikan
 proses transmisi serta pengembangan ilmu pengetahuan akan
 terjadi.
 Mochtar Bukhori dalam Sindunata, (2000) mengatakan
 bahwa dunia pendidikan membutuhkan proses transformasi supaya
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 pendidikan mampu memberikan bekal pada generasi mendatang.
 Transformasi pendidikan adalah perubahan wajah dan watak yang
 terjadi pada sistem pendidikan. Kalau pendidikan masih
 mengandalkan aspek kognitif maka dunia pendidikan kita tentu
 akan ketinggalan jauh dengan bangsa-bangsa lain. Untuk
 menciptakan peserta didik agar memiliki kesadaran kritis dalam
 melihat kenyataan-kenyataan dalam kehidupan global dengan
 memperhatikan nilai-nilai humanis yang ada. Yaitu dengan
 mengubah orientasi, bukan kecerdasan semata, atau ketrampilan
 saja namun di arahkan untuk siap menghadapi persoalan-persoalan
 global yang menjadi persoalan umat manusia.
 Proses pendidikan merupakan model pendidikan yang
 dilakukan secara sadar dan terencana agar peserta didik secara aktif
 dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan
 konteks zaman yang dihadapinya. Sebagai langkah strategis, dunia
 pendidikan harus melakukan rekonstruksi pemikiran menuju
 pemikiran yang lebih transformatif dan berwawasan global, yakni
 sebuah pemikiran yang mampu membaca kondisi riil masyarakat
 global di antaranya peluang dan tantangannya dalam
 keberlangsungan hidup manusia serta mampu mengambil sikap
 yang berwawasan masa depan dengan tetap mengawali nilai-nilai
 humanis dalam pendidikan.
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 Transformasi pendidikan sebagai salah satu upaya perubahan
 menuju Indonesia baru yang ditandai dengan perubahan
 (transformasi) dari pendidikan otoriter menuju pendidikan
 demokratis, dari pendidikan yang sentralis menjadi pendidikan
 yang desentralistis dan dari pendidikan untuk semua serta lebih
 humanis dengan memperhatikan kearifan daerah sebagai modal dan
 kultur sosial.11
 b. Jurnalistik dan Pembelajaran di Sekolah
 Jurnalistik selalu terdapat unsur, manusia sebagai pengelola,
 manusia sebagai pembaca, manusia sebagai penyalur, isi
 (menu/ramuan) yang dihidangkan dan mesin (cetak).12
 Unsur
 tersebut tidak dapat dipisahkan, dan sifatnya fleksibel tergantung
 dengan sebuah organisasi yang menaungi dengan misi dan
 tujuannnya.
 Berkaitan dengan jurnalistik dalam sebuah lingkup
 persekolahan, maka perlu adanya buku atau bacaan yang
 disesuaikan dengan selera remaja dalam hal ini yaitu siswa SMA.
 Buku yang ingin mendidik akan ditolak oleh remaja, mereka mau
 dibentuk akan tetapi lewat tingkah laku idola mereka. Cerita secara
 tak sengaja akan menjadi panutan bagi mereka. Kalau mereka
 11 Arif Unwanullah, “Transformasi Pendidikan untuk Mengatasi Konflik Masyarakat
 dalam Perspektif Multikultural”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikais,
 Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, 2012.
 12 Masri Sarep Putra, Memulai & Mengelola Majalah Sekolah, (Jakarta: PT Indeks,
 2008), hal. 33.
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 merasa dididik, digiring mereka melihat lagi orang tua mereka,
 para guru mereka. Mereka justru perlu merasakan sendiri
 petualangan idola mereka dan dengan demikian semua nilai yang
 dipegang oleh idola itu akan masuk. 13
 Untuk itu, perlu adanya majalah sekolah di lingkungan para
 remaja ini. Majalah sekolah yang diterbitkan sesuai dengan misi
 dan fungsinya, tentu banyak manfaatnya. Tidak saja sebagai sarana
 komunikasi antar komunitas sekolah, tetapi juga dapat menampung
 kreatifitas siswa. Karena itu, siapa pun pasti tak ingin majalah
 sekolah hanya terbit sekali. Kalau bisa keajegannya terus terjaga,
 mengingat fungsinya yang dirasa semakin strategis. Untuk dapat
 mengelola majalah sekolah dengan baik, diperlukan dua hal, yaitu
 kemauan dan semangat.14
 Majalah sekolah atau jurnalistik yang ada di sekolah bisa
 sebagai alat untuk menuangkan materi yang tidak dapat diajarkan
 secara formal di kelas, masuk kegiatan ekstrakurikuler.
 Di SMA Negeri 3 Yogyakarta, memiliki sebuah organisasi
 ekstrakuriluler bernama progresif yang memiliki kegiatan
 menerbitkan majalah sekolah. Majalah sekolah yang diterbitkan
 memiliki nama yang sama yaitu majalah progresif yang secara rutin
 terbit enam bulan sekali. Dalam sebuah majalah tentunya memiliki
 banyak rubrik, salah satu rubrik yang menarik yaitu rubrik nurani
 13 J.I.G.M. Drost, S.J, Sekolah: Mengajar atau mendidik?, (Yogyakarta: Penerbit
 Kanisius, 2008), hal. 219.
 14 Masri Sarep Putra, Memulai & Mengelola Majalah Sekolah..., hal. 36.
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 kerohanian Islam. Rubrik ini memiliki fokus utama menampilkan
 materi pendidikan agama Islam dengan penyajian yang berbeda
 seperti materi yang disampaikan dalam pembelajaran di kelas.
 Rubrik ini menarik untuk dibaca, walaupun terdapat materi yang
 mendidik tetapi disajikan dengan cara yang tidak terlalu formal. 15
 c. Peranan Media Masa di Sekolah
 1) Pantulan Mutu dan Kreatifitas
 Majalah sekolah dapat diibaratkan dengan cermin yang
 memantulkan wajah kita keluar. Kalau majalah sekolah bagus
 dan terbit ajeg, dapat disimpulkan sekolah yang bersangkutan
 pun bermutu dan disiplin. Sebab, untuk menghasilkan majalah
 yang bahasa dan sajiannya bagus, dituntut kompetensi tertentu.
 Dan untuk menerbitkan majalah yang sekolah yang ajeg, perlu
 disiplin.
 Majalah sekolah adalah cermin. Pantulan meski tidak
 utuh, wajah sekolah. Salah satu cara untuk mengetahui apakah
 sekolah bermutu atau tidak ialah dengan melihat sejauh mana
 majalah sekolah dikelola dengan baik. Atau yang lebih penting
 adalah mengamati sosok atau tampilan majalah sekolah itu
 sendiri.
 15 Hasil Observasi, di Perpustakaan Sekolah.
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 2) Yang Pokok: The Man Behind The Gun
 Yang dimaksud ialah bahwa yang lebih penting
 orangnya daripada senjatanya (alat). Alat itu benda mati, harus
 diarahkan untuk mencapai tujuan. Unsur manusialah yang
 berperan penting dalam di dalam menggunakan alat daripada
 alat itu sendiri. Keberhasilan ditentukan oleh siapa pengguna
 alat.
 Jadi, ketrampilan (manusia) jauh lebih penting daripada
 alat yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu. Dengan kata
 lain, manusia jauh lebih berharga dibanding alat. Manusia bisa
 menghasilkan sesuatu tanpa alat. Namun, alat tidak berguna
 sedikit pun, kalau tidak digunakan.
 Demikian majalah sekolah. Tampilan dan isinya
 sepenuhnya merupakan cerminan siapa dibalik majalah itu.
 Kalau para pengelolanya bermutu, maka akan dihasilkan buah
 yang bermutu pula.
 Majalah sekolah dikelola sendiri oleh para siswa. Tentu
 saja, proses pengelolaannya tetap dalam koordinasi dengan
 beberapa guru dan kepala sekolah.
 Di dalam proses mengelola dan menerbitkan majalah
 sekolah, akan tampak siapakah komunitas sekolah itu.
 Kelihatan pula di dalamnya seberapa tinggi kreatifitas siswa.
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 Selain itu, media cetak terbatas itu juga mencerminkan
 seberapa jauh siswa dapat menuangkan perolehan pengetahuan
 yang dimilikinya.
 3) Tuntutan Kompetensi dalam Kurikulum
 Dalam majalah sekolah, dapat ditemukan berbagai
 ragam tulisan. Mulai dari berita, puisi, pantun, cerpen, resensi,
 feature, hingga opini. Dan semua itu haruslah mencerminkan
 standar kompetensi sebagaimana yang digariskan dalam
 kurikulum (pelajaran Bahasa Indonesia).
 Setiap ragam tulisan mencerminkan kompetensi si
 penulis. Tulisan adalah wujud yang memperlihatkan sejauh
 mana seseorang menguasai dan sanggup menerapkan
 perolehannya ke dalam bentuk tulisan.
 4) Menyalurkan Emosi
 Majalah sekolah dapat berfungsi bagi siswa untuk
 menyalurkan emosi dan kreativitasnya. Daripada mencoret-
 coret halte, tembok atau dinding rumah di sepanjang jalan,
 lebih baik emosi dan ide disalurkan melalui majalah sekolah.
 5) Melatih Penalaran
 Tulisan atau laporan, ialah cerminan pikiran. Sebuah
 tulisan menunjuk pada siapa penulisnya. Jika sebuah tulisan
 tidak logis maka bisa disimpulkan bahwa penulisnya juga
 demikian.
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 Dua hal yang harus selalu menyatu dan tidak terpisahkan
 dalam menulis, yakni isi (content) dan bahasa atau kemasan
 (tools). Jika hanya menekankan bahasa, maka suatu tulisan
 akan dangkal. Sebaliknya jika semata-mata menekankan isi,
 maka sebuah tulisan jadi kering kerontang, tidak menarik
 untuk dibaca.16
 d. Media Masa Sekolah dan Pendidikan Agama Islam
 Hingga saat ini kritik klasik yang dihadapkan kepada
 eksistensi pendidikan agama ialah belum ditemukannya
 pengetahuan pedagogis yang memadai. Tradisi konsensional tetap
 dominan dalam paket proses belajar mengajar agama atau lebih
 tepat disebut transmisi pengetahuan agama melalui cara didaktis-
 metodis seperti halnya pengajaran umum. Perlu mendapat perhatian
 menumbuhkan wawasan keagamaan kaitannya dengan religious
 intelectual buliding. Di sini pelajaran agama dikemas melalui
 perspektif kebudayaan, sejarah, perkembangan sains, dan
 seterusnya. Bersamaan dengan itu tambahan jam pelajaran di luar
 kelas terus mendapat perhatian lebih, yaitu bagaimana menciptakan
 suasana religiusitas di dalamnya, seperti memperkenalkan situasi
 pesantren (life in pesantren), kepada mereka, termasuk tradisi
 keilmuan dan kebiasaan zikirnya. Dari kebiasaan ini karakter
 kehidupan pesantren menjadi akrab dalam membentuk
 16 Masri Sarep Putra, Memulai & Mengelola Majalah Sekolah...hal. 10-18.
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 kepribadiannya. Sebab pendidikan agama tidak sekadar proses
 belajar mengajar, tapi lebih merupakan proses inkulturasi dan
 akulturasi.
 Disamping itu pendidikan hendaknya menampilkan
 permainan psycologis yang dapat merangsang pertumbuhan
 religiusitas anak dalam proses belajar mengajar mereka. Visi
 pendidikan agama harus diterjemahkan dalam lingkup pendidikan
 menanamkan keharuan emosional keagamaan, dan kebiasaan
 berperilaku yang baik (akhlakul karimah). Dalam lingkup sekolah
 dapat digunakan secara efektif untuk melatih kemampuan
 pembacaan kritis, agar mereka berkemampuan mempersepsi ilmu
 pengetahuan dengan keadaan lingkungannya berdasarkan kerangka
 normatif agama. Sehingga sikap dasar mengenai etika sosial,
 pandangan hidup, dan “etos dunia” berasal dari kesadaran religius
 yang sangat dalam.17
 Media pendidikan mempunyai arti yang sangat luas
 mencakup semua aspek kehidupan ini. Allah mendidik manusia
 dengan menggunakan dua media, media yang bersifat qauliyah dan
 yang bersifat kauniyah. Media (ayat) qauliyah adalah firman Allah
 yang memuat perintah larangan atau anjuran yang diwahyukan
 kepada nabi Muhammad kemudian direpresentasikan menjadi
 sebuah teks yang disucikan.
 17 Busyairi Harits, Dakwah Konstektual Sebuah Refleksi Pemikiran Kontekstual,
 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 216-218.
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 Sedangkan yang kedua adalah media (ayat) kauniyah yaitu
 media yang diciptakan Allah swt berupa fenomena-fenomena alam
 (sunatullah). Misalnya alam semesta, yang didalamnya terbentang
 langit yang begitu luas dengan gugusan-gugusan galaksinya dan
 lautan yang begitu membahana dengan berbagai kekayaan di
 dalamnya. Itu semua merupakan wahana dan cara Allah swt
 mendidik umatnya agar ayat-ayat tersebut dapat di baca
 (dipelajari), Allah SWT berfirman:
 Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah
 menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
 darah, bacalah! dan Tuhan engkau itu adalah maha mulia, Dia
 yang mengajarkan dengan qalam, mengajari manusia apa-apa
 yang tidak tahu.” (Q.S.al-Alaq: 1-5)18
 Bacalah! Pada ayat pertama merupakan perintah kepada Nabi
 Muhammad agar membaca wahyu Allah dengan mengucap nama-
 Nya. Ketika itu Nabi Muhammad seorang yang Ummi (tidak bisa
 membaca dan menulis), sehingga makna membaca pada ayat di
 atas adalah membaca wahyu Allah yang bersifat kauniyah (realitas
 alam), pada ayat selanjutnya diterangkan kejadian manusia yang itu
 18 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra,
 1996), hal. 479.
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 merupakan proses biologis dimana manusia tercipta dari nuthfah
 yaitu hasil pembuahan dari mani laki-laki dengan mani perempuan
 yang terjadi di dalam rahim. Kemudian pada ayat yang keempat
 Allah mengajarkan dengan qolam (dengan pena), pena adalah beku
 dan kaku, tidak hidup namun yang ditulis oleh pena itu adalah
 berbagai hal yang dapat memahamkan manusia (mengajari manusia
 apa-apa yang dia (manusia) tidak tahu, ayat kelima.
 Jadi qolam adalah sebuah media untuk memahamkan
 manusia yang mengandung arti bahwa Allah menciptakan kepada
 manusia berbagai ilmu pengetahuan sebagai media untuk
 mendekatkan diri kepada-Nya. Di zaman sekarang pena dapat juga
 diartikan sebagai lembaga penerbitan atau lembaga pers yang
 menghasilkan buku-buku, koran, majalah, buletin dan sebagainya,
 yang semuanya itu merupakan sarana untuk memahamkan
 manusia.
 2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Keagamaan Siswa
 Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam transisi dari
 masa anak-anak menuju kedewasaan, maka kesadaran beragama pada
 masa remaja berada dalam keadaan peralihan dari kehidupan
 beragama anak-anak menuju kemantapan beragama. Disamping
 keadaan jiwanya yang labil dan mengalami kegoncangan, daya
 pemikiran abstrak, logic dan kritik mulai berkembang. Emosinya
 semakin berkembang, motivasinya mulai otonom dan tidak
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 dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan jiwa remaja
 yang demikian itu nampak pula dalam kehidupan agama yang mudah
 goyah, timbul kebimbangan kerisauan dan konflik batin. Disamping
 itu remaja mulai menemukan pengalaman dan penghayatan ke-
 Tuhanan yang bersifat individual dan sukar digambarkan kepada
 orang lain seperti dalam pertobatan. Keimanannya mulai otonom,
 hubungan dengan Tuhan makin disertai kesadaran dan kegiatannya
 dalam bermasyarakat makin diwarnai oleh rasa keagamaan. Ciri-ciri
 kesadaran beragama yang menonjol pada masa remaja ialah:
 a. Pengalaman ke-Tuhanannya makin bersifat individual
 Remaja makin mengenal dirinya. Ia menemukan “diri”nya
 bukan hanya sekedar badan jasmaniyah, tetapi merupakan suatu
 kehidupan psikologis rohaniah berupa “Pribadi”. Remaja bersifat
 kritis tehadap dirinya sendiri dan segala sesuatu yang menjadi milik
 pribadinya. Ia menemukan pribadinya terpisah dari pribadi-pribadi
 lain dan terpisah pula dari alam sekitarnya. Pemikiran, perasaan,
 keinginan, cita-cita dan kehidupan psikologis rohaniah lainnya
 adalah milik pribadinya. Penghayatan penemuan diri pribadi ini
 dinamakan “individuasi”, yaitu adanya garis pemisah yang tegas
 antara diri sendiri dan bukan diri sendiri, antara aku dan bukan aku,
 antara subjek dan dunia sekitar.
 Penemuan diri pribadinya sebagai sesuatu yang berdiri
 sendiri menimbulkan rasa kesepian dan rasa terpisah dari pribadi
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 lainnya. Dalam rasa kesendiriannya, si remaja memerlukan kawan
 setia atau pribadi yang mampu menampung keluhan-keluhannya,
 melindungi, membimbing, mendorong dan memberi petunjuk jalan
 yang dapat mengembangkan kepribadiannya. Pribadi yang
 demikian sempurna itu sukar ditemukan dalam kehidupan sehari-
 hari,. Dalam pencariannya itu si remaja mungkin menemukan
 tokoh ideal, akan tetapi tokoh ideal ini pun tidak sempurna.
 Akhirnya si remaja mencari ke dunia ideal, dunia filosofis dan cita-
 cita. Ia berusaha mencari hakikat, makna dan tujuan hidupnya. Si
 remaja dapat menemukan berbagai macam pandangan, ide dan
 filsafat hidup yang mungkin bertentangan dengan keimanan yang
 telah menjadi bagian dari pribadinya. Hal ini dapat menimbulkan
 kebimbangan dan konflik batin yang merupakan suatu penderitaan.
 Bagi remaja yang sensitif penderitaan ini dirasakan lebih akut dan
 lebih mendalam. Secara formal dapat menambah kedalaman alam
 perasaan,akan tetapi sekaligus bertambah menjadi labil. Ia sangat
 menderita dalam keadaan demikian, sehingga pada umumnya
 suasana jiwa dalam keadaan murung dan risau.
 Keadaan labil yang menekan menyebutkan si remaja mencari
 ketentraman dan pegangan hidup. Penghayatan kesepian, perasaan
 tidak berdaya, perasaan yang tidak bisa dipahami orang lain dan
 penderitaan yang dialaminya, menjadikan si remaja berpaling
 kepada Tuhan sebagai satu-satunya pegangan hidup, Pelindung,
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 dan Petunjuk jalan dalam kegonjangan psikologis yang dialaminya.
 Si remaja menemukan semua yang dibutuhkan itu dalam keimanan
 kepada Tuhan. Bila ia beriman kepada Tuhan berarti telah
 menemukan pegangan hidup dan sumber kesempurnaan yang
 dicarinya. Remaja yang menemukan Tuhannya akan memiliki
 kepercayaan diri yang kuat dan berani berdiri di atas kaki sendiri
 menghadapi segala macam tantangan dan kesukaran dari dunia
 luar. Kalau sikap percaya diri itu berlebihan, bagi remaja yang
 mempunyai pandangan sempit dapat menimbulkan fanatisme, sikap
 radikal dan keberanian tanpa perhitungan.
 b. Keimanannya makin menuju realitas yang sebenarnya
 Terarahnya perhatian ke dunia dalam menimbulkan
 kecenderungan yang besar untuk merenungkan, mengkritik dan
 menilai diri sendiri. Instrospeksi diri ini menimbulkan kesibukan
 untuk bertanya-tanya pada orang lain tentang dirinya, tentang
 keimanan dan kehidupan agamanya. Si remaja mulai mengerti
 bahwa kehidupan ini tidak hanya seperti yang dijumpainya secara
 konkret, tetapi mempunyai makna lebih dalam
 Gambaran tentang dunia pada masa remaja menjadi lebih
 luas dan lebih kaya, karena tidak saja meliputi realitas yang fisik,
 tetapi mulai melebar ke dunia dalam yang psikis dan rohaniah. Ia
 mulai mengerti bahwa kehidupan rohaniah itu mempunyai sifat
 dan hukum tersendiri dan merupakan satu dunia yang tidak
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 disamakan begitu saja dengan dunia fisik yang mempunyai dimensi
 ruang. Ia mulai memiliki pengertian yang diperlukan untuk
 menangkap dan memperoleh dunia rohaniah. Ia menghayati dan
 mengetahui tentang agama dan makna kehidupan beragama. Ia
 melihat adanya bermacam-macam filsafat dan pandangan hidup.
 Hal ini dapat menimbulkan usaha untuk menganalisis pandangan
 agama serta mengolahnya dalam perspektif yang lebih luas dan
 kritis, sehingga pandangan hidupnya menjadi lebih otonom.
 Mungkin pula ia berkesempatan berdialog dan adu argumentasi
 dengan orang-orang yang memiliki pandangan hidup yang berbeda.
 Pengalaman baru ini dapat menimbulkan konflik batin,
 kebimbangan dan penderitaan. Proses penyelesaian konflik batin
 itu menimbulkan terjadinya rekonstruksi, restrukturalisasi dan
 reorganisasi konsep dari keimanannya.
 Dengan berkembangnya kemampuan berpikir secara abstrak,
 si remaja mampu pula menerima dan memahami ajaran agama
 yang berhubungan dengan masalah gaib, abstrak rohaniah, seperti
 kehidupan alam kubur, hari kebangkitan, sorga, neraka, bidadari,
 malaikat, jin, setan dan sebagainya. Penggambaran
 anthropomorphic atau memanusiakan Tuhan dan sifat-sifat-Nya,
 lambat laun diganti dengan pemikiran yang lebih sesuai dengan
 realitas. Perubahan pemahaman itu melalui pemikiran yang lebih
 kritis. Pengertian tentang sifat-sifat Tuhan seperti Maha Adil, Maha
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 Mendengar, Maha Melihat dan sebagainya, yang tadinya oleh si
 remaja disejajarkan dengan sifat-sifat manusia berubah menjadi
 lebih abstrak dan lebih mendalam. Maha Adilnya Tuhan tidak bisa
 diukur, dinilai atau dibandingkan dengan sifat adilnya manusia
 ditambah kata “Maha”. Kasih sayang Tuhan adalah kasih sayang
 yang jauh lebih mendasar dan lebih luas daripada kasih sayang
 orangtua. Setiap kali si remaja mencoba menggambarkan Tuhan
 dengan sifat-sifat-Nya, setiap kali pula ia menyadari bahwa
 gambaran atau bayangan yang ada di dalam pikirannya bukanlah
 Tuhan dan sifat Tuhan yang sebenarnya. Apa yang dipikirkan dan
 diutarakan manusia tentang Tuhan dan sifat-sifat-Nya tidak pernah
 sempurna, karena penggambaran dan tanggapan manusia adalah
 berasal dari penginderaan, sedangkan Tuhan tidak bisa ditangkap
 dengan pancaindera.
 Pikiran, perasaan, kemauan, dan daya upaya manusia sangat
 terbatas sedangkan Tuhan tidak. Kita sama sekali tidak dapat
 membayangkan sesuatu di luar waktu dan ruang, sedangkan Tuhan
 justru tidak dikenai oleh dimensi ruang dan waktu. Manusia adalah
 makhluk yang fana, sedangkan Tuhan adalah Khalik yang abadi.
 Tuhan dengan sifat-sifat-Nya tidak terjangkau oleh alam pikiran
 manusia yang terbatas, namun Tuhan dengan sifat-sifat-Nya tetap
 dapat dirasakan dan dihayati oleh remaja yang beriman.
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 c. Peribadatan mulai disertai penghayatan yang tulus
 Agama adalah pengalaman dan penghayatan dunia dalam
 seseorang tentang ke Tuhanan disertai keimanan dan peribadatan.
 Pengalaman dan penghayatan itu merangsang dan mendorong
 individu terhadap hakikat pengalaman kesucian, penghayatan
 “kehadiran” Tuhan atau sesuatu yang dirasakannya supernatural
 dan diluar batas jangkauan dan kekuatan manusia. Pengalaman ini
 bersifat subjektif yang sukar diterangkan pada orang lain.
 Keimanan akan timbul menyertai penghayatan ke-Tuhanan,
 sedangkan peribadatan, yakni sikap dan tingkah laku keagamaan
 merupakan efek dari adanya penghayatan ke-Tuhanan dan
 keimanan. Peribadatan adalah realisasi dari keimanan. Agama
 bukanlah sekedar kumpulan filsafat tentang dunia lain tapi agama
 harus disertai tindakan konkret. Agama bukan hanya berisi
 kepercayaan saja, tapi agama adalah keimanan yang mengharuskan
 tindakan dalam menghadapi dunia. Pengalaman ke-Tuhanan
 merupakan energi pendorong tingkah laku keagamaan, keimanan
 merupakan pengarahan dan penuntun tingkah laku itu, sedangkan
 peribadatan merupakan realisasi dan pelaksanaan agama.
 Sebenarnya ketiga aspek agama itu saling pengaruh mempengaruhi.
 Ibadah dalam arti luas adalah seluruh kehendak, cita-cita,
 sikap dan tingkah laku manusia yang berdasarkan penghayatan ke-
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 Tuhanan disertai dengan niat atau kesengajaan yang ikhlas karena
 dan demi Allah.
 Beribadah, berarti melaksanakan semua perintah Tuhan
 sesuai dengan kemampuan dan meninggalkan seluruh larangan-
 Nya dengan niat ikhlas. Unsur niat atau kesengajaan merupakan
 salah satu penentu berpahala tidaknya perbuatan dan tingkah laku
 sehari-hari. Tingkah laku keagamaan yang tidak disertai niat atau
 tanpa kesadaran beragama bukanlah ibadah. Sebaliknya tingkah
 laku sosial dan pekerjaan sehari-hari, apabila disertai niat karena
 Allah adalah termasuk ibadah.
 Perpecahan dan kegoncangan kepribadian yang dialami
 remaja terlihat pula dalam lapangan peribadatan. Ibadahnya secara
 berganti-ganti ditentukan oleh sikap terhadap dunia dalamnya
 sendiri. Keseimbangan jasmaniah yang terganggu menyebabkan
 ketidaktenangan pada diri remaja. Ia sering tidak tahu sendiri, apa
 kemauannya. Kalau hari ini ia ingin melakukan sesuatu, esoknya ia
 telah berpaling lagi pada hal yang lain. Kelabilan ini terlihat dalam
 lapangan peribadatannya. Kalau hari ini ia ingin shalat khusyuk,
 esoknya ia tidak shalat lagi. Si remaja dapat menjadi seorang yang
 kelihatan paling beragama dengan melakukan ibadah yang intensif,
 seperti puasa berhari-hari, membaca al-Quran berjam-jam atau
 berdoa setiap malam. Hal ini dimungkinkan oleh adanya dorongan
 hidup yang meluap-luap dan memungkinkan pengalaman ke-
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 Tuhanan yang mendalam, semacam pertobatan. Tetapi dapat pula si
 remaja menjadi orang yang menghindari peribadatan. Ia menolak
 pengikatan norma-norma agama, menolak keharusan-keharusan
 agama, malahan ingin mencoba melanggar larangan agama.
 Jadi, sering terlihat kesibukan beribadah yang berlebihan
 yang mudah berubah menjadi sikap acuh tak acuh terhadap ibadah.
 Disamping keinginan yang kuat untuk beribadah, terlihat pula
 keinginan yang besar umtuk mengalami bermacam-macam hal,
 termasuk pengalaman keagamaan. Ia mencoba mempelajari
 bermacam-macam ilmu agama dan mencoba mepraktikkannya dan
 mengamalkannya dalam peribadatan.
 Dalam sistem mental kesadaran beragama tercakup pula
 kesadaraan akan norma-norma agama. Sejalan dengan keadaan
 jiwa remaja yang labil, maka nilai-nilai dan norma- norma yang
 ada pada dirinya ikut mengalami kegoncangan dan perubahan.
 Norma-norma yang sampai sekian jauh diambil alih tanpa kritik
 dari orang dewasa mulai diragukan, sedangkan norma-norma baru
 belum terbentuk. Hal ini dapat menimbulkan disorientasi norma
 dan menimbulkan usaha penghayatan terhadap norma-norma
 agama. Ia berusaha mencari-cari pegangan baru yang lebih
 mendasar dan lebih mantap. Nilai-nilai pribadi dan hati nuraninya
 mengalami pembaharuan, restrukturalisasi dan pematangan.
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 Kesadaran akan norma-norma agama berarti si remaja
 menghayati, menginternalisasikan dan mengintegrasikan norma
 tersebut ke dalam diri pribadinya sehingga menjadi bagian dari hati
 nurani dan kepribadiannya. Penghayatan norma-norma agama
 mencakup norma-norma hubungan manusia dengan Tuhan,
 hubungan dengan masyarakat dan lingkungan. Kesadaran
 beragama bukan hanya penghayatan akan norma agama tentang
 peribadatan khusus, tetapi juga penghayatan norma agama dalam
 bekerja, belajar, berdagang, bertani, berekonomi, bermasyarakat,
 berpolitik, berseni, berbudi pekerti, berkebudayaan, dan bertingkah
 laku lainnya. Kalau norma agama ini sudah merupakan bagian dari
 pribadinya, maka manusia beragama akan mampu menampilkan
 dirinya sebagai manusia pembawa dan pengubah nilai-nilai
 masyarakat menuju masyarakat pembangunan untuk mencapai
 keadilan dan kemakmuran yang diridhai Tuhan.
 Pada masa ini remaja mulai mendidik diri sendiri. Ia
 berusaha mendisiplinkan diri sesuai dengan norma dan ajaran yang
 dihayatinya sebagai ikatan dari dalam diri pribadinya, karena
 norma itu telah diakui dan dirasakan sebagai milik dan bagian
 pribadinya. Walaupun moral dan agama tidaklah identik, tapi
 keduanya berhubungan erat. Esensi agama adalah pengalaman
 kehadiran Tuhan, Kekuatan Yang Tertinggi. Dalam usaha
 mengharmonisasikan hidupnya dengan Tuhan, manusia bertingkah
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 laku sesuai dengan kehendak Tuhan dan tingkah laku ini adalah
 tingkah laku bermoral. Nabi bersabda: “Aku diutus untuk
 menyempurnakan kemuliaan akhlaq”.
 Pada masa remaja dimulai pembentukan dan perkembangan
 suatu sistem moral pribadi sejalan dengan pertumbuhan
 pengalaman keagamaan yang individual. Melaui kesadaran
 beragama dan pengalaman ke-Tuhanan, akhirnya remaja akan
 menemukan Tuhannya, yang berarti menemukan kepribadiannya.
 Ia pun akan menemukan prinsip dan norma pegangan hidup, hati
 nurani, serta makna dan tujuan hidupnya. Kesadaran beragamanya
 menjadi otonom, subjektif dan mandiri, sehingga sikap dan tingkah
 lakunya merupakan pencerminan keadaan dunia dalamnya,
 penampilan keimanan dan kepribadian yang mantap.19
 3. Dimensi Keagamaan Siswa
 Penelitian yang dilakukan oleh Thun yang bertujuan untuk
 mengeksplorasi perubahan kehidupan beragama yang terjadi pada masa
 remaja, ditemukan bahwasanya ada beberapa karakterisitik kehidupan
 beragama pada masa anak-anak yang masih dibawa sampai pada masa
 remaja. Antara lain, perilaku ritualistik dan sifat egosentris. Beberapa
 subjek penelitian tersebut memang mengalami kehidupan beragama
 yang lebih intensif dan lebih mendalam yang ditunjukkan oleh
 pengalaman batin yang cukup kuat pada masa remaja. Namun
 19Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung:
 Sinar Baru Algensindo, 2005), hal. 43-48.
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 demikian, sebagian besar dari mereka masih merasa bahwa pengalaman
 beragama yang murni merupakan hal yang asing. Sebagian dari mereka
 justru mengalami konflik dan keraguan beragama (Idrus, 2004),
 sementara yang lainnya bersikap hiprokrit, bahkan banyak pula yang
 bersifat tidak peduli dengan agama.
 Menurut Paloutzian (1996), remaja ternyata tidak konsisten
 dengan komitmen terhadap agama. Mereka sangat religius tetapi
 sekaligus tidak religius. Pada satu sisi, beberapa penelitian menunjukan
 bahwa minat terhadap agama maupun pelaksanaan ritual agama cukup
 menonjol pada masa remaja. Di sisi lain, banyak penelitian yang
 mengindikasikan bahwa remaja kurang memiliki tendensi untuk
 percaya pada ajaran agama, bahkan menunjukkan peningkatan tendensi
 untuk mempertanyakan beberapa ajaran agama.20
 Secara garis besar sikap remaja terhadap agama dapat dibagi
 menjadi berikut:
 a. Percaya turut-turutan
 Sesungguhnya kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan
 menjalankan ajaran agama, karena mereka terdidik dalam
 lingkungan yang beragama, karena bapak ibunya orang beragama,
 teman-teman dan masyarakat sekelilingnya rajin beribadah, maka
 mereka ikut percaya dan melaksanakan ibadah dan ajaran-ajaran
 agama, sekadar mengikuti suasana lingkungan di mana ia hidup.
 20 M.A Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental, (Yogyakarta: Pustaka
 Belajar, 2013), hal. 47-48.
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 Percaya yang seperti inilah yang dinamakan percaya turut-turutan.
 Mereka seolah-olah apatis, tidak ada perhatian untuk meningkatkan
 agama, dan tidak mau aktif dalam kegiatan-kegiatan agama.
 Kenyataan ini, dapat kita lihat di mana-mana, sehingga
 banyak sekali remaja yang beragama hanya karena orang tuanya
 beragama. Cara beragama seperti ini merupakan lanjutan dari cara
 beragama di masa kanak-kanak, seolah-olah tidak terjadi perubahan
 apa-apa pada pikiran mereka terhadap agama. Akan tetapi, jika kita
 teliti masing-masing remaja yang seperti itu, akan kita ketahuilah
 bahwa dalam hati mereka ada pertanyaan-pertanyaan yang
 tersembunyi, hanya saja usaha untuk mencari jawaban atau
 keterangan-keterangan tentang itu tidak menjadi perhatiannya.
 Kepercayaan turut-turutan itu biasanya terjadi, apabila orang
 tuanya memberikan didikan agama dengan cara yang
 menyenangkan, jauh dari pengalaman-pengalaman pahit di masa
 kecil, dan ketika menjadi remaja, tidak mnegalami pula peristiwa
 atau hal-hal yang menggoncangkan jiwanya, sehingga cara
 kekanak-kanakan dalam beragama itu terus berjalan, tidak perlu
 ditinjaunya lagi. Akan tetapi dalam usia remaja, ia menghadapi
 peristiwa-peristiwa yang mendorongnya untuk meneliti kembali
 pengalaman-pengalaman waktu kecil, maka ketika itu kesadarannya
 akan timbul, sehingga ia menjadi bersemangat sekali, ragu-ragu atau
 anti agama.
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 Percaya turut-turutan ini biasanya tidak lama, dan banyak
 terjadi hanya pada masa-masa remaja pertama (umur 13-16 tahun).
 Sesudah itu biasanya berkembang ke arah yang lebih kritis dan lebih
 sadar.
 b. Percaya dengan kesadaran
 Kesadaran agama atau semangat agama pada masa remaja itu,
 mulai dengan cenderungnya remaja kepada meninjau dan meneliti
 kembali caranya beragama di masa kecil dulu. Keprcayaan tanpa
 pengertian yang diterimanya waktu kecil itu, tidak memuaskan lagi,
 patuh dan tunduk kepada ajaran tanpa komentar atau alasan tidak
 lagi menggembirakannya. Jika ia misalnya dilarang melakukan
 sesuatu karena agama, ia tidak puas, kalau alasannya hanya dengan
 dalil-dalil dan hukum mutlak yang diambil dari ayat-ayat Kitab Suci
 Al-Quran atau hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Mereka ingin
 menjadikan agama, sebagai suatu lapangan baru untuk
 membuktikan pribadinya, karenanya ia tidak mau lagi beragama
 sekadar ikut-ikutan saja.
 Biasanya semangat agama itu tidak terjadi sebelum umur 17
 atau 18 tahun, semangat agama itu mempunyai dua bentuk, yaitu:
 1) Semangat positif
 Semangat agama yang positif itu disertai dengan
 menjauhkan bid‟ah dan kurafat-kurafat dari agama. Dan
 menghindari gambaran sensual terhadap beberapa objek agama,
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 seperti gambaran terhadap surga, neraka, malaikat dan setan
 tidak lagi dibayangkan secara yang dapat dirasa atau dilihat,
 akan tetapi sudah dapat memikirkannya secara abstrak.
 Disamping itu mulailah pula mereka berontak terhadap adat
 kebiasaan yang selama ini dijalankannya, atau yang terdapat
 dalam masyarakat.
 Semangat agama yang positif itu berusaha melihat agama
 dengan pandangan yang kritis, tidak mau lagi menerima hal-hal
 yang tidak masuk akal dan bercampur dengan kurafat-kurafat.
 Pandangan yang seperti itu membangkitkan rasa aman pada
 remaja terhadap agamanya.
 Maka sikap remaja yang bersemangat positif itu, ialah
 sikap yang ingin membersihkan agama dari segala hal yang
 mengurangkan kemurnian agama. Dan ingin membebaskan dari
 kekakuan dan kekolotan. Remaja yang bersemangat itu ingin
 mengembangkan dan meningkatkan agama, sesuai dengan
 perkembangan pribadinya sendiri. Barangkali semangat atau
 keinginannya yang bersangatan untuk mengembangkan agama
 itu, adalah untuk menjaga keseimbangan jiwa dan dirinya
 sendiri.
 Tindakan dan sikap agama orang-orang yang mempunyai
 semangat agama yang positif itu, akan terlihat perbedaan-
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 perbedaannya sesuai dengan kecenderungan kepribadiannya, hal
 itu dapat kita bagi kepada dua macam:
 a. Ektrover : berkepribadian terbuka, yaitu orang yang dengan
 mudah mengungkapkan perasaannya keluar (kepada orang
 lain)
 b. Introver : berkepribadian tertutup, yaitu orang yang lebih
 cenderung kepada menyendiri dan menyimpan perasaannya.
 2) Semangat agama khurafi
 Bagi seorang remaja yang memiliki kecenderungan
 pikiran kekanak-kanakan, agama dan keyakinannya biasanya
 lebih cenderung kepada mengambil unsur-unsur yang tercampur
 ke dalam agama, misalnya khurafat, bid‟ah-bid‟ah dan
 sebagainya seperti jin, setan, makam wali-wali, ayat-ayat yang
 digunakan untuk jimat sebagai penangkal bahaya dan untuk
 mencapai yang diinginkan. Remaja-remaja yang lebih
 mementingkan segi-segi khurafat, mantera-mantera dan jimat-
 jimatan itu, akan merasa lega apabila hal-hal tersebut
 dilakukannya.
 Apabila semangat agama yang bersifat khurafi itu terjadi
 atas orang yang mempunyai sifat terbuka (ekstrover), maka
 praktik-praktik dan keyakinannya terhadap khurafat-khurafat itu
 tidak saja buat dirinya, akan tetapi, ia akan mengajak orang
 untuk meyakini apa yang diyakininya. Bahkan cara itu
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 dijadikannya alat pergaulan dalam masyarakat. Tidak jarang kita
 menemui remaja-remaja yang tidak putus-putusnya pergi kepada
 tukang sihir atau dukun-dukun, sehingga setiap ada kesukaran,
 ia akan segera pergi mencari dukun kepercayaannya untuk minta
 tolong untuk menyelesaikan kesukaran tersebut.21
 c. Kebimbangan beragama
 Timbulnya keraguan beragama pada remaja, selain dari
 perkembangan kognitif adalah adanya informasi ilmu pengetahuan
 yang mereka dapatkan. Tidak jarang penjelasan-penjelasan ilmiah
 yang mereka dapatkan dipersepsikan oleh remaja sebagai suatu hal
 yang kontradiktif.
 Keraguan kepercayaan remaja terhadap agamanya, dapat
 dibagi menjadi dua, yaitu:
 1) Keraguan disebabkan kegoncangan jiwa dan terjadinya proses
 perubahan dalam pribadinya. Hal ini merupakan kewajaran.
 2) Keraguan disebabkan adanya kontradiksi atas kenyataan yang
 dilihatnya dengan apa yang diyakininya, atau dengan
 pengetahuan yang dimiliki. Pertentangan tersebut antara lain:
 antara ajaran agama dengan ilmu pengetahuan, antara nilai-nilai
 moral dan kelakuan manusia dalam kenyataan hidup, antara
 nilai-nilai agama dan tindakan para tokoh agama, guru,
 21 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2003), hal. 106-
 114.
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 pimpinan, orang tua dan sebagainya, dan juga terjadinya konflik
 agama dalam dirinya.
 Menurut Zakiyah Daradjat, kebimbangan tersebut tergantung
 pada dua fakor penting, yaitu kondisi jiwa yang bersangkutan dan
 keadaan sosial budaya yang melingkupinya. Mungkin saja
 kebimbangan dan keingkaran kepada Tuhan itu merupakan pantulan
 dari keadaan masyarakat yang dipenuhi dengan penderitaan,
 kemerosotan moral, kekacauan dan kebingungan, atau mungkin
 pantulan dari kebebasan berpikir yang menyebabkan orang menjadi
 sasaran dari arus sekularisasi.22
 Keraguan dan konflik keagamaan juga terjadi dalam
 kaitannya dengan ajaran agama lain. Remaja pada umumnya telah
 memiliki pergaulan sosial yang semakin luas, sehingga
 kemungkinan-kemungkinan mendapat informasi tentang keyakinan
 dari agama-agama lain cukup besar. Adanya perbedaan bahkan
 pertentangan antara ajaran agama yang satu dengan yang lain itulah
 yang dapat menimbulkan keraguan dan konflik keagamaan.23
 d. Tidak percaya kepada Tuhan
 Salah satu perkembangan yang mungkin saja terjadi pada
 akhir masa remaja adalah mengingkari ujud Tuhan sama sekali dan
 menggantinya dengan keyakinan lain. Atau mungkin pula hanya
 tidak mempercayai keberadaan Tuhan secara mutlak. Dalam
 22 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 76-77.
 23
 M.A Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental,... hal. 51-52.
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 keadaan pertama mungkin seseorang merasa gelisah, tapi dalam
 keadaan kedua terselip di belakangnya kegoncangan jiwa.
 Ketidakpercayaan yang sungguh-sungguh itu, tidak terjadi
 sebelum umur 20 tahun. Mungkin sekali seorang remaja mengalami
 bahwa ia tidak percaya kepada Tuhan, mengaku bahwa dirinya
 atheis. Namun jika dianalisa akan diketahuilah, bahwa dibalik
 keingkaran yang tampaknya sungguh-sungguh itu tersembunyi
 kepercayaan kepada Tuhan. Dalam hal ini seperti inilah kebanyakan
 remaja-remaja di bawah umur 20 tahun, mengaku atau menyangka
 bahwa ia tidak percaya kepada Tuhan, tapi sesungguhnya hanya
 protes atau ketidakpuasan tehadap Tuhan. Mungkin karena terlalu
 kecewa, menderita batin atau sakit hati yang telah bertumpuk-
 tumpuk, sehingga putus asalah ia terhadap keadilan dan kakuasaan
 Tuhan. Lambat laun keputus asaan itu menjadi benci dan akhirnya,
 tidak mau lagi mengakui ujudnya Tuhan. 24
 Selanjutanya, mengenai motivasi remaja dalam beragama dapat
 diartikan sebagai usaha yang ada dalam diri manusia yang
 mendorongnya untuk berbuat sesuatu tindak keagamaan dengan tujuan
 tertentu, atau usaha yang menyebabkan seseorang beragama.
 Menurut Nico Syukur Dister, motivasi beragama dibagi menjadi
 empat motivasi, yaitu:
 24 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama,... hal. 118-119.
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 1) Motivasi yang didorong oleh rasa keinginan untuk mengatasi
 frustasi yang ada dalam kehidupan, baik frustasi karena kesukaran
 dalam menyesuaikan diri dengan alam (frustasi alam), frustasi
 sosial, frustasi moral maupun frustasi karena kematian.
 2) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk menjaga
 kesusilaan dan tata tertib masyarakat
 3) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk
 memuaskan rasa ingin tahu manusia atau intelek ingin tahu
 manusia
 4) Motivasi beragama karena ingin menjadikan agama sebagai sarana
 untuk mengatasi ketakutan
 Motivasi yang ditawarkan oleh Nico Syukur Dister tersebut
 agaknya sesuai untuk masa remaja, mengingat masa remaja merupakan
 masa yang labil, belum stabil emosinya. Memang motivasi tersebut
 merupakan motivasi yang masuk dalam kategori rendah dalam
 kehidupan manusia, bukan motivasi yang dituntut untuk dimiliki oleh
 semua agama.
 Adakalanya, seorang remaja bertambah rajin beribadah apabila ia
 merasa bersalah (berdosa). Semakin besar dosanya semakin banyak
 ibadahnya, semakin berkurang rasa bersalah (berdosa), maka ibadahnya
 juga menurun. Maka ibadah bagi remaja seolah-olah hanya untuk
 menentramkan hati yang gelisah, karena merasa bersalah dan kalah
 menghadapi dorongan-dorongan yang sedang mengikuti arus darah
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 mudanya dalam pergaulan, sebagaimana diketahui bahwa masa remaja
 merupakan masa bangkitnya dorongan-dorongan seksual dalam bentuk
 yang lebih jelas. Hal ini merupakan bahaya yang mengancam nilai-nilai
 dan norma-norma yang dipatuhinya selama ini, dari sini muncul dalam
 diri remaja perasaan tidak berdaya menghadapi kekuatan dan dorongan
 yang sebelumnya belum diketahui. Oleh karena itu, bertambah besarlah
 kebutuhan akan bantuan luar guna mengatasi dorongan-dorongan naluri
 tersebut.
 Di samping itu, masa remaja juga merupakan masa di mana
 remaja mulai mengurangi hubungan dengan orang tuanya dan berusaha
 untuk dapat berdiri sendiri dalam mengahadapi kenyataan-kenyataan
 yang ada. Semua ini menyebabkannya berusaha mencari pertolongan
 Allah swt. Keyakinan remaja pada masa awal bukanlah berupa
 keyakinan-keyakinan pikiran, akan tetapi lebih terfokus pada kebutuhan
 jiwa. Hal ini dapat dilihat dari doa-doa remaja yang memohon bantuan
 pada Allah supaya terlepas dari gejolak jiwanya sendiri dan tertolong
 dalam menghadapi naluri-nalurinya, karena ia takut akan hukuman
 batin yang abstrak.
 Motivasi beragama pada remaja juga dipengaruhi teman-
 temannya. Sebagai contoh, bila remaja mengikuti kegiatan dalam
 kelompok aktifitas keagamaan, maka ia akan ikut terlibat dalam
 kegiatan tersebut. Namun bila ia bersahabat dengan teman yang tidak
 mengindahkan agama, ia akan acuh terhadap kegiatan keagamaan.
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 Dengan demikian, dapat diambil pengertian bahwa motivasi
 dalam diri remaja adalah bermacam-macam dan banyak yang bersifat
 personal. Adakalanya didorong oleh kebutuhannya akan Tuhan sebagai
 pengendali emosional, adakalanya karena takut atau perasaan bersalah
 (berdosa), karena didorong teman-temannya dimana ia berkelompok.25
 Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam
 bentuk ibadah ritual saja, tapi juga dalam aktifitas-aktifitas lainnya.
 Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya
 untuk beragama secara menyeluruh pula. Karena itu, hanya konsep
 yang mampu memberi penjelasan tentang kemenyeluruhan yang
 mampu memahami keberagamaan umat Islam.
 Untuk memahami Islam dan umat Islam, konsep yang tepat
 adalah konsep yang mampu memahami adanya beragam dimensi dalam
 berislam.
 Dimensi ibadah mahdhah, ibadah mahdhah adalah ibadah yang
 perintah dan larangannya sudah jelas secara zahir dan tidak
 memerlukan penambahan atau pengurangan. Ibadah ini ditetapkan oleh
 dalil-dalil yang kuat, misalnya perintah shalat, zakat, puasa, ibadah haji,
 dan bersuci dari hadas kecil maupun besar.
 Dimensi ibadah ghairu mahdhah, ibadah ghairu mahdhah ialah
 ibadah yang cara pelaksanaannya dapat direkayasa oleh manusia,
 25 Sururin, Ilmu Jiwa Agama,... hal. 70-71.
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 artinya bentuknya bisa beragam dan mengikuti situasi dan kondisi,
 tetapi substansi ibadahnya tetap terjaga.26
 Dimensi kesalihan sosial, tantangan kultural saat ini yang paling
 mendesak ialah menciptakan masyarakat yang lebih santun dan
 menghilangkan kesengsaraan sosial dan rohaniah. Hal itu bisa tercapai
 dengan tidak hanya faham terhadap teks-teks agama, tapi juga
 konteksnya yang menyangkut struktur problematik umat sehari-hari.
 Sehingga agama secara subtansial mampu mendampingi perubahan
 sosial yang terjadi secara cepat dan mendasar dewasa ini.27
 Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau
 segala sesuatu mengenai agama. Jadi sikap keagamaan adalah suatu
 keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya bertingkah
 laku sesuai dengan kadar ketaatannya pada agama.
 Yang dimaksud membentuk keagamaan dalam skripsi ini adalah
 sikap individu terhadap diri sendiri, sikap individu di sekolah yang
 meliputi hubungan individu dengan guru dan teman sekelas, sikap
 individu di rumah yang meliputi hubungan individu dengan orang tua,
 dan lain sebagainya.
 26 Abdul Hamid & Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah Refleksi Ketundukan Hamba
 Allah kepada Al-Khaliq Perspektif Al-Quran & As Sunnah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
 hal. 70-71.
 27 Busyairi Harits, Dakwah Kontekstual Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kontenporer,
 (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2006), hal. 216-218.
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 F. Metode Penelitian
 1. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian field
 research dengan pendekatan analisis kualitatif, untuk memahami
 tentang sebuah media rubrik yaitu rubrik nurani kerohanian Islam
 dalam proses pengembangannya dan fenomena tentang apa yang
 dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, pengaruh rubrik
 tersebut terhadap tingkat keberagamaan siswa, persepsi, motivasi,
 tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
 kata-kata dan bahasa.28
 2. Subjek dan Objek Penelitian
 Subjek penelitian adalah sumber atau tempat memperoleh
 keterangan penelitian atau seseorang atau sesuatu yang mengenainya
 ingin diperoleh keterangan.29
 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
 adalah:
 a. Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta
 Siswa disini sebagai pembaca rubrik dan sebagai subjek
 untuk diperoleh keterangan terkait perilaku keagamaannya. Siswa
 tersebut diantaranya ketua OSIS, anggota Sie Kerohanian Islam,
 ketua salah satu kegiatan sekolah dan siswa secara umum. Hal ini
 dikarenakan informasi yang diberikan siswa-siswa tersebut
 28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Rosdakarya, 2005),
 hal. 6.
 29 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafika
 Persada, 1995), hal. 92.
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 dianggap mewakili sebagian besar siswa SMA Negeri 3
 Yogyakarta.
 b. Redaktur majalah Progresif
 Redaktur adalah siswa yang bertanggung jawab terhadap
 kegiatan majalah profresif. Untuk mengetahui pengembangan
 rubrik maka penulis rubrik dijadikan sebagai subjek penelitian.
 c. Guru Pendidikan Agama Islam
 Melalui guru data yang diperlukan terkait dengan
 pengembangan rubrik dan perilaku keagamaan siswa menjadi lebih
 lengkap.
 Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau
 persoalan yang dijadikan objek kajian dalam suatu penelitian, atau lebih
 tepatnya, pembatasan persoalan yang diteliti dalam suatu penelitian.30
 Objek dalam penelitian ini meliputi:
 a. Pengembangan rubrik nurani kerohanian Islam dalam membentuk
 keagamaan siswa.
 Sebuah rubrik yang bisa dijadikan alat untuk mendorong
 perubahan siswa dalam hal perilaku beragama.
 b. Pengaruh pengembangan rubrik kerohanian Islam terhadap tingkat
 keberagamaan siswa.
 Keberagamaan siswa dikaitkan dengan tiga dimensi yaitu,
 ibadah mahdhah, ibadah ghairu mahdhah dan kesalihan sosial.
 30 Ibid, ... hal. 92.
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 3. Pendekatan Penelitian
 a. Pendekatan Teoritik
 Pendekatan teoritik yaitu mengatur dan mensistemkan
 berbagai masalah yang tersusun sebagai pola pemikiran
 pendidikan. Caranya dari berbagai praktek pendidikan disusunlah
 suatu pemikiran-pemikiran secara teoritis. Pemikiran teoritis ini
 kemudian disusun menjadi satu sistem pendidikan.31
 Pendekatan teoritis yang digunakan adalah teori psikologi
 agama, mengenai permasalahan yang ada pada remaja dikaitkan
 dengan karakteristik siswa atau usia remaja dalam beragama.
 b. Pendekatan Analitik
 Pendekatan analitik adalah pembahasan bahan pelajaran bisa
 dimulai dari hal yang tidak diketahui sampai kepada yang sudah
 diketahui. Pada pendekatan analitik, masalah yang ingin
 diselesaikan perlu dipecah-pecah sehingga jelas hubungan antara
 bagian-bagian yang belum diketahui dengan yang sudah diketahui.
 Pendekatan analitik dalam penelitian ini yaitu
 menghubungkan sebuah permasalahan dan fenomena yang ada
 terkait dengan keberagamaan siswa yang belum diketahui dimensi
 keberagamaannya.
 Dalam penelitian ini, perlu dilakukan kedua pendekatan
 tersebut untuk mendeskripsikan pengembangan rubrik nurani
 31 Syam, M. Noor., Sahertian, Piet A., Saifullah, Ali., Rosyidan, Moeslichatoen., Faisal,
 Sanapiah., Manan, Abdul., Suparna, B. 2003. Pengantar Dasar-dasar Kependidikan.
 (Copyright IKIP Malang. Surabaya: Usaha nasional) hal. 27.
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 kerohanian Islam dalam membentuk keagamaan dan tingkat
 keberagamaan siswa.
 4. Teknik Pengumpulan Data
 a. Observasi
 Observasi adalah suatu penyelidikan secara sistematis
 menggunakan kemampuan indra manusia. Pengamatan merupakan
 a powerfull tool indeed.32
 Metode observasi dalam penelitian ini,
 digunakan untuk mengumpulkan data mengenai letak gerografis
 SMA Negeri 3 Yogyakarta, kegiatan siswa, sejarah rubrik nurani
 kerohanian Islam, dan kondisi lingkungan SMA Negeri 3
 Yogyakarta.
 b. Teknik Wawancara
 Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk
 mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti
 dengan informan atau subjek penelitian.33
 Dalam penelitian ini, perlu adanya wawancara kepada
 redaktur majalah progresif yaitu penulis rubrik untuk mengetahui
 pengembangan rubrik. Kepada siswa atau pembaca untuk
 mengetahui keberagamaannya. Kepada guru Pendidikan Agama
 Islam untuk memperoleh data baik mengenai pengembanagn rubrik
 maupun keberagamaan siswa, serta pihak-pihak tertentu yang
 32 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: UGM Press,
 2006), hal. 208.
 33 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta:
 Pustaka Pelajar: 2010) hal. 357.
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 nantinya bisa dijadikan pelengkap dalam memperoleh data guna
 menyelesaikan karya tulis ini.
 c. Teknik Dokumentasi
 Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
 atau variabel yaitu berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
 majalah, agenda dan sebagainya.34
 Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi, sejarah singkat
 SMA Negeri 3 Yogyakarta, motto, visi, misi, tujuan, kebijakan
 mutu dan strategi SMA Negeri 3 Yogyakarta, struktur organisasi,
 keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana
 dan prasarana.
 5. Teknik Analisis Data
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
 sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan
 bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan penelitiannya
 dapat diinformasikan kepada orang lain.35
 Analisis data kualiatif dilakukan sejak sebelum memasuki
 lapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Namun dalam penelitian
 kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan
 bersamaan dengan pengumpulan data.36
 34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
 Rineka Cipta, 1991), hal. 91.
 35 Sugiyono, .... hal. 244.
 36
 Ibid, .... hal. 245.
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 Data yang telah terhimpun kemudian diklarifikasikan untuk
 dianalisa menggunakan pendekatan induktif, yaitu berangkat dari fakta-
 fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus konkrit itu ditarik
 generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.37
 Selanjutnya menggunakan analisis data yang dikembangkan oleh
 Milse dan Hiberman, dengan tiga jenis kegiatan, yaitu: reduksi data,
 penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi) sebagai sesuatu
 yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, sesudah pengumpulan
 data dalam bentuk yang sejajar.38
 Alur pertama adalah reduksi data, merupakan kegiatan pemilihan-
 pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang berasal
 dari lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian
 sampai tersusunnya laporan akhir penelitian. Sejak tahap ini analisis
 data sudah dilaksanakan karena reduksi data juga merupakan bagian
 yang tidak terpisahkan dari analisis data.
 Alur kedua adalah penyajian data. Dalam penyajian data ini,
 seluruh data-data di lapangan yang berupa dokumentasi, hasil
 wawancara, dan hasil observasi akan dianalisis sehingga dapat
 memunculkan deskripsi tentang pengembangan rubrik nurani
 kerohanian Islam dalam membentuk keagamaan SMA Negeri 3
 Yogyakarta.
 37 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Pnerbitan Fak
 Psikologi UGM, 1979), cet: VII, hal. 42.
 38 Mattew B Miles dan A. Michael Huberben, Penerj. Tcetcep Rohendi Rohdi, Analisa
 Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 19.
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 Alur ketiga adalah menarik kesimpulan atau verifikasi dari semua
 kumpulan makna setiap kategori, peneliti berusaha mencari makna
 esensial dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa
 fokus penelitian. Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk masing-masing
 fokus tersebut, tetapi dalam satu kerangka yang bersifat komprehensif.
 Terakhir, teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data
 yaitu menggunakan teknik trianggulasi. Teknik yang menggabungkan
 data dan sumber data yang telah ada.39
 Dalam penelitian ini teknik
 trianggulasi akan digunakan pada sumber-sumber yang diasumsikan
 banyak informasi yang akan didapat. Trianggulasi yang akan digunakan
 adalah trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber.
 Trianggulasi teknik dilakukan dengan memakai beberapa metode
 penelitian dalam menggali data sejenis, misalnya wawancara dan
 observasi. Trianggulasi sumber dapat dilakukan dengan
 membandingkan data hasil wawancara dengan observasi, apa yang
 dikatakan pribadi dengan apa yang dikatakan umum, apa yang
 dikatakan orang ketika situasi penelitian dengan ketika kondisi biasa,
 dan hasil wawancara dengan dokumen lainnya.
 G. Sistematika Pembahasan
 Sistematika dalam skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu
 bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal berisi formalitas
 seperti halaman judul, surat pernyataan, persetujuan pembimbing,
 39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,.... hal. 330.
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 pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar
 tabel, dan daftar lampiran.
 Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bab pendahuluan
 sampai penutup. Skripsi ini dibagi dalam empat bab, pada setiap bab
 terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
 bersangkutan. Bab I adalah pembahasan umum tentang gambaran umum
 skripsi yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
 penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian yang meliputi
 jenis penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
 sistematika pembahasan.
 Bab II adalah gambaran umum SMA Negeri 3 Yogyakarta, yang
 meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi sekolah,
 struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta sarana dan
 prasarana, gambaran umum kegiatan siswa, yang meliputi seluruh
 ekstrakurikuler dan organisasi beserta rincian kegiatannya yang ada di
 SMA Negeri 3 Yogyakarta, sejarah rubrik nurani kerohanian Islam, yang
 berisi latar belakang berdirinya. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan
 terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang pengembangan
 rubrik nurani kerohanian Islam dalam membentuk keagamaan siswa pada
 bagian selanjutnya.
 Setelah membahas gambaran umum lembaga, kegiatan siswa serta
 sejarah rubrik, pada bab III dipaparkan pembahasan analisis data dan hasil
 penelitian tentang pengembangan rubrik nurani kerohanian Islam dalam
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 membentuk keagamaan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pada bagian ini
 uraian difokuskan pada pengembangan rubrik nurani kerohanian Islam dan
 pengaruh rubrik nurani kerohanian Islam dalam membentuk keagamaan
 siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.
 Bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab IV yang disebut bagian
 penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Bagian
 akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, biografi penulis, dan lampiran-
 lampiran terkait.
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 BAB IV
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,
 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
 1. Tujuan adanya rubrik nurani kerohanian Islam yaitu untuk
 membentengi tingkah laku siswa agar tetap pada akidah, syariat dan
 adab Islam. Untuk memenuhi tujuan tersebut maka proses penyusunan
 rubrik dimulai dari membaca buku sebagai referensi, merefleksi
 kegiatan organisasi kerohanian Islam dan juga observasi terhadap
 lingkungan sekitar sekolah. Rubrik dimanfaatkan sebagai penyalur
 informasi pendidikan agama Islam yang bersifat umum tetapi mendasar.
 Artinya, nilai-nilai kehidupan yang dekat dengan siswa mencair dengan
 pengetahuan-pengetahuan agamanya. Kehidupan sehari-hari siswa bisa
 diorientasikan pada muatan yang ada dalam rubrik.
 2. Pengaruh adanya rubrik tersebut terhadap ibadah mahdhah siswa yaitu
 terjadi peningkatan dalam melaksanakan shalat wajib, secara rutin
 mengerjakan shalat dhuha, shalat tahajud, puasa sunnah dan membaca
 al-Quran setelah menghayati setiap tema yang termuat dalam rubrik.
 Kemudian ibadah ghairu mahdhah siswa yaitu memiliki kesungguhan
 belajar karena Allah swt, tolong menolong, melakukan yang terbaik
 seperti memperbaiki niat untuk mencapai ridha Allah swt. Siswa juga
 memiliki kesadaran-kesadaran akan tercelanya berbuat sombong,
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 berusaha mengendalikan diri, memahami orang lain, mampu menyikapi
 kegagalan serta optimis. Hal ini merupakan bentuk kesalihan sosial
 yang dimiliki siswa. Hal-hal tersebut diperoleh terlebih karena
 termotivasi dengan muatan rubrik.
 B. Saran-saran
 Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, maka penulis
 menyarankan bahwa materi Pendidikan Agama Islam yang ada dalam
 rubrik yang telah penulis analisis banyak sekali kemungkinan untuk dapat
 dikembangkan dan didayagunakan baik oleh sekolah/ lebih khusus lagi
 guru PAI sebagai pengayaan dalam pembelajaran agama Islam yang ada di
 sekolah untuk membangun sebuah etika, persepsi, sensibilitas, dan
 estetika.
 C. Kata penutup
 Dalam keseluruhan proses penelitian dan penulisan skripsi ini,
 banyak hal yang penulis dapatkan yang membuat penulis lebih sering
 belajar tentang sesuatu yang baru. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini
 masih jauh dari kta sempurna. Akan tetpai, peneliti memiliki harapan,
 semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat memberikan sumbangan yang
 positif bagi dunia pendidikan Islam.
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KEMENTRIAN AGAMA
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
 Alamat: Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Yogyakarta 55281
 PANDUAN WAWANCARA
 A. Guru Pendidikan Agama Islam
 1. Bagaimana menurut bapak tentang keberadaan majalah sekolah, yang didalamnya
 memuat pendidikan agama Islam untuk dikonsumsi siswa?
 2. Apakah materi PAI dalam majalah membantu proses pembelajaran?
 3. Seperti apa bapak melihat perilaku keagamaan siswa di SMA N 3 Jogja ini?
 4. Bagaimana menurut bapak, tentang apresiasi keagamaan yang dimiliki oleh siswa
 SMA N 3 Jogja?
 5. Kegiatan keagamaan seperti apa yang kerap dilakukan atau diadakan di SMAN 3
 Jogja?
 6. Harapan besar apa yang bapak inginkan terkait dengan usaha meningkatkan
 keberagamaan siswa?
 B. Redaktur majalah progresif
 1. Apa pendapatmu tentang keberadaan majalah progresif di SMA N 3 Jogja ini?
 2. Kegiatan apa saja yang dilakukan ekskul progresif?
 3. Apa pula pendapatmu mengenai rubrik-rubrik yang ada pada majalah progresif?
 4. Apa yang menjadi dasar penting ketika memunculkan suatu tema atau materi
 dalam setiap rubrik yang ada?
 5. Bagaimana pendapatmu tentang rubrik Nurani Kerohanian Islam?
 6. Apa yang kamu lakukan sebelum menulis materi untuk dimuat dalam rubrik
 tersebut? Adakah kegiatan seperti, menghadiri atau mengadakan bentuk-bentuk
 kegiatan keagamaan seperti kajian, diskusi dengan teman atau yang lainnya?
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KEMENTRIAN AGAMA
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
 Alamat: Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Yogyakarta 55281
 7. Hubungan seperti apa yang muncul antara organisasi Sie Kerohanian Islam yang
 ada di sekolah dengan rubrik Nurani Kerohanian Islam ini?
 8. Kira-kira kalau saya jadi kamu, apa yang bisa saya lakukan untuk mengisi rubrik
 Nurani Kerohanian Islam?
 9. Dalam rubrik Nurani Kerohanian Islam tentunya memuat materi-materi
 pendidikan agama Islam, apa yang menjadi motivasi atau dorongan kamu untuk
 menghasilkan tulisannya?
 10. Bagaimana perasaan kamu ketika proses menulis rubrik tersebut?
 11. Tulisan yang kamu buat pernahkah bersumber dari pengalaman pribadimu?
 12. Setelah menyelesaikan tulisanmu, apakah timbul sebuah keinginan atau mungkin
 malah semakin mantap terhadap pendirianmu seperti apa yang tertera dalam
 tulisanmu?
 13. Pengalaman apa yang paling kamu ingat ketika proses pembuatan tulisan itu,
 dan respon dari pembaca seperti apa yang pernah kamu terima?
 14. Apakah kamu merasa pengetahuan agamamu, keinginan untuk lebih mendalami
 dan menambah praktik agamamu meningkat dengan adanya rubrik ini?
 15. Harapan apa yang kamu inginkan untuk pembaca terkait dengan materi
 pendidikan Islam yang kamu muat?
 C. Siswa secara umum
 1. Apa pendapatmu tentang keberadaan majalah progresif di SMA N 3 Jogja ini?
 2. Bagaimana pendapatmu tentang rubrik Nurani Kerohanian Islam?
 3. Apa yang kamu rasakan ketika membaca rubrik tersebut?
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KEMENTRIAN AGAMA
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
 Alamat: Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Yogyakarta 55281
 4. Berkaitan dengan rubrik tersebut, saya ingin mengajukan pertanyaan tentang
 perilaku sehari-hari kamu, ketika kamu merasa putus asa dengan keadaan tidak
 enak yang sedang menimpamu, biasanya apa yang kamu lakukan atau pikirkan?
 5. Jika diminta memilih, kamu adalah pribadi yang mempunyai mimpi besar yang
 sangat optimis untuk mencapainya dengan kemampuan dirimu sendiri, atau kamu
 adalah pribadi yang optimis dengan mimpimu tapi memerlukan bantaun orang
 lain?
 6. Saya ingin tahu darimu, bagaimana rasanya memiliki orang yang dicintai?
 7. Apa yang kamu pahami tentang cinta kepada Allah, sekaligus alasan kenapa kita
 harus cinta kepada Allah dan apa yang menunjukkan cinta kepada Allah?
 8. Apa pengalaman buruk tentang kegagalan yang pernah kamu alami? Apa
 perasaanmu saat itu? Apa pula yang membangkitkan kembali semangatmu?
 9. Apakah kamu paham bahwa takabur dibenci Allah? Pernahkah kamu
 melakukannya kemudian merasa berdosa? Bagaimana ceritanya?
 10. Saya ingin tahu, apakah disetiap kegiatan yang akan kamu jalani sehari-hari kamu
 awali dengan sebuah niat? Contoh kegiatan dan niat seperti apa yang kamu
 pernah lakukan? Apa bedanya dengan kamu berniat dan tidak berniat ketika akan
 menjalani hari-hari?
 11. Saya ingin tahu, ajaran agama apa yang paling melekat pada diri kamu berkaitan
 dengan anjuran untuk memiliki cita-cita dan mewujudkannya, pantang menyerah
 dan semangat?
 12. Bagaimana kebiasaan kamu sehari-hari dalam beribadah?
 13. Apakah pernah ketika akan ujian, praktik atau lomba kamu melakukan ibadah
 lebih intensif? Ibadah seperti apa yang kamu lakukan?
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 14. Bagaimana cara kamu mendapat ketenangan ketika mengalami kejadian yang
 kurang menyenangkan?
 15. Bagaimana pandanganmu tentang informasi yang sangat luas ketika ingin
 mencari tahu tentang ajaran agama?
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KEMENTRIAN AGAMA
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
 Alamat: Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Yogyakarta 55281
 PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
 A. Metode Dokumentasi
 1. Sejarah singkat SMA Negeri 3 Yogyakarta
 2. Motto, visi, misi, tujuan, kebijakan mutu dan strategi SMA Negeri 3 Yogyakarta
 3. Struktur organisasi
 4. Keadaan guru
 5. Keadaan karyawan
 6. Kedaan siswa
 7. Keadaan sarana dan prasarana
 B. Metode Observasi
 1. Letak geografis SMA Negeri 3 Yogyakarta
 2. Kegiatan siswa
 3. Rubrik Nurani Kerohanian Islam
 C. Metode Wawancara
 1. Mendiskripsikan pengembangan rubrik Nurani Kerohanian Islam dalam
 membentuk keagamaan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta
 2. Mendiskripsikan pengaruh rubrik Nurani Kerohanian Islam terhadap tingkat
 keberagamaan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta
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CATATAN LAPANGAN I
 Metode Pengumpulan Data: Observasi
 Hari/Tanggal : 2 November- 2 Desember 2014
 Jam : Menyesuaikan
 Lokasi : SMA Negeri 3 Yogyakarta
 Deskripsi Data:
 Observasi dilakukan untuk mengetahui sejarah SMA Negeri 3 Yogyakarta,
 kegiatan kesiswaan di SMA Negeri 3 Yogyakarta, sejarah rubrik Nurani
 Kerohanian Islam, keadaan guru, karyawan dan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta,
 sarana dan prasarana.
 Interpretasi:
 Dari hasil observasi diperoleh mengenai sejarah SMA Negeri 3 Yogyakarta,
 kegiatan kesiswaan di SMA Negeri 3 Yogyakarta, sejarah rubrik Nurani
 Kerohanian Islam, keadaan guru, karyawan dan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta,
 sarana dan prasarana. Data tersebut masing-masing diperoleh dari waka kesiswaan
 bapak Mario, waka humas bapak Agus, guru PAI bapak Khotim, dan bagian
 pengelola lab komputer bapak Danur.
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CATATAN LAPANGAN II
 Metode Pengumpulan Data: Wawancara
 Hari/Tanggal : Senin, 10 November 2014
 Jam : 13:30
 Lokasi : Aula SMA Negeri 3 Yogyakarta
 Sumber Data : Khotim Hanifudin Najib, S.Pd.I
 Deskripsi Data:
 Nara sumber adalah Khotim Hanifudin Najib, S.Pd.I. Wawancara ini
 dilaksanakan di Aula sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
 berkaitan dengan keberadaan Rubrik Nurani Kerohanian Islam di tengah-tengah
 siswa, proses pembelajaran, perilaku dan apresiasi keagamaan siswa serta
 kegiatan keagamaan di SMA Negeri 3 Yogyakarta.
 Interpretasi:
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa rubrik Nurani
 Kerohanian Islam menjadi bagian dari proses ketaqwaan siswa, selain kegiatan
 yang dilakukan di sekolah seperti tadarus bersama, jamaah shalat jumat, kajian,
 mentoring dan kegiatan keagamaan lainnya. Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta
 perilaku agamanya baik, siswa rajin melaksanakan shalat dhuhur berjamaah dan
 shalat dhuha setiap harinya. Serta dalam proses belajar mengajar di kelas pun
 siswa tergolong rajin bertanya, kritis dan rasa ingin tahunya tentang agama besar
 mereka mengklarifikasi ajaran agama yang siswa baca dengan bertanya.
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CATATAN LAPANGAN III
 Metode Pengumpulan Data: Wawancara
 Hari/Tanggal : Senin, 10 November 2014
 Jam : 12:22
 Lokasi : Aula SMA Negeri 3 Yogyakarta
 Sumber Data : Irfani Aura Salsabila
 Deskripsi Data:
 Nara sumber adalah Irfani Aura Salsabila. Wawancara ini dilaksanakan di
 Aula sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan
 pengembangan rubrik Nurani Kerohanian Islam.
 Interpretasi:
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa pengembangan
 Rubrik Nurani Kerohanian Islam memerlukan beberapa kegiatan, diantaranya
 yaitu membaca buku sebagai sumber referensi utama dalam penulisan. Mengikuti
 rangkaian kegiatan Sie Kerohanian Islam untuk mengembangkan daya pikir
 kritisnya. Dan observasi terhadap lingkungan sekolahnya, melihat kondisi yang
 ada untuk dijadikan bahan tulisan.
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CATATAN LAPANGAN IV
 Metode Pengumpulan Data: Wawancara
 Hari/Tanggal : Minggu, 09 November 2014
 Jam : 13:34
 Lokasi : Warung Makan
 Sumber Data : Yasmin Filistin
 Deskripsi Data:
 Nara sumber adalah Yasmin Filistin. Wawancara ini dilaksanakan di
 warung makan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan
 muatan yang ada dalam rubrik Nurani Kerohanian Islam. Serta, pendapatnya
 tentang muatan dalam rubrik tersebut dan caranya menyikapi baik permasalahan
 yang ada ataupun langkah yang diambil dalam menentukan pilihan hidup sesuai
 dengan isi rubrik.
 Interpretasi:
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa rubrik Nurani
 Kerohanian Islam menjadi landasan penting untuknya menyikapi masalah yang
 dialami dan bisa dijadikan tolak ukur untuk melangkah ke depan sesuai dengan
 ajaran agama yang disampaikan dalam rubrik tersebut.
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CATATAN LAPANGAN V
 Metode Pengumpulan Data: Wawancara
 Hari/Tanggal : Senin, 10 November 2014
 Jam : 12:38
 Lokasi : Aula SMA Negeri 3 Yogyakarta
 Sumber Data : Ema Andriani
 Deskripsi Data:
 Nara sumber adalah Ema Andriani . Wawancara ini dilaksanakan di Aula
 SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan
 dengan muatan yang ada dalam rubrik Nurani Kerohanian Islam. Serta,
 pendapatnya tentang muatan dalam rubrik tersebut dan caranya menyikapi baik
 permasalahan yang ada ataupun langkah yang diambil dalam menentukan pilihan
 hidup sesuai dengan isi rubrik.
 Interpretasi:
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa rubrik Nurani
 Kerohanian Islam mampu diterima dengan baik oleh siswa. Muatan yang ada
 dijadikan acuan untuknya dalam membentengi langkahnya ke depan agar tidak
 terjerumus ke dalam hal-hal yang dilarang oleh Allah swt seperti yang termuat
 dalam rubrik tersebut.
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CATATAN LAPANGAN VI
 Metode Pengumpulan Data: Wawancara
 Hari/Tanggal : Senin, 10 November 2014
 Jam : 13:06
 Lokasi : Aula SMA Negeri 3 Yogyakarta
 Sumber Data : Niki Eka Jayanti
 Deskripsi Data:
 Nara sumber adalah Niki Eka Jayanti . Wawancara ini dilaksanakan di Aula
 SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan
 dengan muatan yang ada dalam rubrik Nurani Kerohanian Islam. Serta,
 pendapatnya tentang muatan dalam rubrik tersebut dan caranya menyikapi baik
 permasalahan yang ada ataupun langkah yang diambil dalam menentukan pilihan
 hidup sesuai dengan isi rubrik.
 Interpretasi:
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa rubrik nurani
 kerohanian Islam menjadi rubrik yang ditunggu oleh siswa. Karena muatan yang
 ada dalam rubrik ini mengandung motivasi-motivasi Islam yang menarik dan
 dibutuhkan oleh siswa. Motivasi tersebut berguna untuk siswa dalam menyikapi
 permasalahan hidup yang sedang dialaminya. Siswa menjadi tahu sikap yang
 harus diambil sesuai dengan syariat Islam.
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CATATAN LAPANGAN VII
 Metode Pengumpulan Data: Wawancara
 Hari/Tanggal : Senin, 10 November 2014
 Jam : 14:10
 Lokasi : Taman Bundar SMA Negeri 3 Yogyakarta
 Sumber Data : Inria Astari Zahra
 Deskripsi Data:
 Nara sumber adalah Inria Astari Zahra . Wawancara ini dilaksanakan di
 Taman Bundar SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang
 disampaikan berkaitan dengan muatan yang ada dalam rubrik nurani kerohanian
 Islam. Serta, pendapatnya tentang muatan dalam rubrik tersebut dan caranya
 menyikapi baik permasalahan yang ada ataupun langkah yang diambil dalam
 menentukan pilihan hidup sesuai dengan isi rubrik.
 Interpretasi:
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa rubrik Nurani
 Kerohanian Islam mendapat tempat di hati siswa. Perkara diterima atau tidak itu
 tergantung dengan tema yang diangkat jika tema tersebut sesuai dengan yang
 dialaminya maka akan mudah diterima dan dilaksanakan sesuai perintah agama
 yang termuat dalam rubrik tersebut. Akan tetapi, sepeti yang sudah-sudah rubrik
 nurani kerohanian Isalm selalu mengusung tema yang dekat dengan siswa.

Page 86
                        

CATATAN LAPANGAN VIII
 Metode Pengumpulan Data: Wawancara
 Hari/Tanggal : Senin, 10 November 2014
 Jam : 14:30
 Lokasi : Taman Bundar SMA Negeri 3 Yogyakarta
 Sumber Data : Anugerah Gilang Rizaldi
 Deskripsi Data:
 Nara sumber adalah Anugerah Gilang Rizaldi . Wawancara ini dilaksanakan
 di Taman Bundar SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang
 disampaikan berkaitan dengan muatan yang ada dalam rubrik Nurani Kerohanian
 Islam. Serta, pendapatnya tentang muatan dalam rubrik tersebut dan caranya
 menyikapi baik permasalahan yang ada ataupun langkah yang diambil dalam
 menentukan pilihan hidup sesuai dengan isi rubrik.
 Interpretasi:
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa rubrik Nurani
 Kerohanian Islam dirasa penting bagi siswa. Muatannya yang menarik tentang
 pengetahuan agama bisa dijadikan referensi dan informasi internal sekolah. Hal
 ini penting karena diantara banyaknya kegiatan dan kesibukan siswa di sekolah,
 ada rubrik nurani kerohanian Islam yang bisa dijadikan bacaan siswa untuk
 memenuhi kebutuhan siswa terhadap agamanya.
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